
 

 

 

 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN ISU SOSIOSAINTIFIK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI KIMIA DAN  

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN  

ELEKTROLIT DAN NON-ELEKTROLIT 
 

 

 

(Skripsi) 

 

Oleh 

Jariska Meidhania Wulandari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2018 

http://www.kvisoft.com/pdf-merger/


ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN ISU SOSIOSAINTIFIK UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI KIMIA DAN  

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATERI LARUTAN  

ELEKTROLIT DAN NON-ELEKTROLIT 

 

 

Oleh 

Jariska Meidhania Wulandari 

Penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Seputih Agung ini bertujuan untuk men-

deskripsikan pengaruh pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik untuk 

meningatkan kemampuan literasi kimia dan motivasi belajar siswa kelas X MIA 

pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit.  Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group design.  Populasi 

yang digunakan yaitu seluruh kelas X MIA.  Pengambilan sampel pada penelitian 

ini dilakukan dengan cara cluster random sampling dan diperoleh kelas X MIA 3 

sebagai kelas kontrol yang diterapkan pembelajaran konvensional yang biasa 

digunakan oleh guru kimia kelas X SMAN 1 Seputih Agung dan X MIA 1 sebagai 

kelas eksperimen yang diterapkan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik.  

Pengaruh pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik dianalisis menggunakan 

uji perbedaan dua rata-rata pada n-gain dan uji effect size terhadap kemampuan 

literasi kimia dan motivasi belajar siswa.   

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan dua rata-rata n-gain kemampuan 

literasi kimia dan motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar 



 

 

dibandingkan kelas kontrol dengan kriteria n-gain pada kelas eksperimen ‘sedang’ 

dan kelas kontrol ‘rendah’ untuk kemampuan literasi kimia, sedangkan untuk 

motivasi belajar siswa ‘sedang’ pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ‘sedang’ 

pula.  Hasil pengujian effect size menunjukkan bahwa 83,7% peningkatan 

kemampuan literasi kimia dan 75,6% peningkatan motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik.  Pembelajaran 

menggunakan isu sosiosaintifik berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan 

literasi kimia dan motivasi belajar siswa dengan kriteria effect size ‘besar’. 

 

Kata kunci: kemampuan literasi kimia, isu sosiosaintifik, motivasi belajar 
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MOTTO 

 

Aku tak punya bakat khusus. Aku hanya dipenuhi hasrat akan rasa penasaran 

(Albert Einstein) 

 

Jika Anda membiarkan kelapa Anda menjadi besar, maka itu akan mematahkan 

leher Anda (Elvis Presley) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Pada abad ini, berbagai perubahan telah terjadi dalam bidang pengetahuan, 

teknologi, serta informasi.  Perubahan ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, namun juga memberikan dampak negatif dalam kehidupan 

(Rahayu, 2017).  Agar dapat menyelesaikan dampak negatif yang timbul, diper-

lukan masyarakat yang memiliki literasi sains (Rahayu, 2015).  Literasi sains 

merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, untuk 

mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dalam 

rangka memahami dan membantu membuat keputusan mengenai alam dan 

perubahan yang disebabkan oleh aktivitas manusia (OECD, 2002).  Oleh karena 

itu, generasi saat ini perlu dipersiapkan untuk memiliki keterampilan literasi sains 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan memutuskan masalah (Astuti, 

2016). 

 

Di Indonesia, tingkat literasi sains siswa dengan usia 15 tahun yang diukur oleh 

PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2015 

termasuk dalam 10 negara terendah dari keseluruhan negara yang dievaluasi 

PISA, dengan skor rerata sebesar 403 dari rerata internasional 493 (OECD, 2016).  

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan literasi sains siswa 
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Indonesia yaitu dengan meningkatkan pendidikan sains, sebab pendidikan sains 

merupakan aspek pendidikan yang bertanggung jawab atas pencapaian litersai 

sains (Toharudin dalam Novianti, 2016).  Salah satu bagian dari pendidikan sains 

yang memiliki peranan penting untuk meningkatkan literasi sains siswa adalah 

kimia (Yuliastini dkk., 2016).   

 

Serupa dengan sains yang bertanggung jawab dalam pecapaian literasi sains, 

kimia bertanggung jawab dalam pencapaian literasi kimia (Novianti, 2016).  

Selain merupakan bagian dari literasi sains, literasi kimia dirasa penting dimiliki 

untuk beberapa alasan lain diantaranya adalah secara praktis akan lebih menguasai 

dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, secara demokratis akan mendukung sikap 

keilmuan, dan dari segi kultur akan menjadi pengakuan terhadap ilmu 

pengetahuan sebagai aktivitas intelektual utama manusia (Shwartz et al., 2006).  

Hal ini tampak pula dalam tujuan pembelajaran kimia di Indonesia diantaranya 

adalah memberikan pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan meningkatkan 

kesadaran tentang terapan kimia yang dapat bermanfaat dan juga merugikan bagi 

individu, masyarakat, dan lingkungan (BSNP, 2006). 

 

Meskipun bermanfaat bagi kehidupan, kimia dianggap sulit oleh siswa tingkat 

pertama Sekolah Menengah Atas (kelas X SMA) karena memuat konsep-konsep 

abstrak dan merupakan materi yang baru bagi mereka (Sunyono dkk., 2010; 

2009).  Hal ini diperparah dengan rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep kimia, sehingga siswa merasa kesulitan (Sunyono dkk. 2009).  Padahal, 

untuk dapat memiliki literasi kimia siswa harus memiliki pemahaman terkait 

materi pembelajaran, proses sains, serta kemampuan mengaplikasikan 
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pemahaman yang dimiliki (Yuliastini dkk, 2016).  Selain memiliki pemahaman 

yang baik, untuk dapat memiliki kemampuan literasi kimia siswa harus berperan 

aktif dalam proses pembelajaran (Zoller dalam Yuliastini dkk., 2016).  Agar siswa 

berperan aktif dalam pembelajaran, guru perlu untuk meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa (Sunyono dkk., 2009).  Motivasi  belajar  dapat  diartikan  

sebagai dorongan  psikologis  dalam diri siswa yang menimbulkan, mengarahkan,  

menggerakkan,  dan  menjaga perilaku  belajar  siswa  sehingga  tujuan  dalam  

belajar  dapat  dicapai (Ilyas, 2014; Sardiman, 2012).  Siswa yang mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi akan lebih bersemangat dalam kegiatan belajar, 

namun faktanya pembelajaran kimia di beberapa sekolah selama ini terlihat 

kurang menarik bagi siswa (Tapantoko, 2011; Sunyono dkk., 2009). 

 

Hal serupa tampak pada hasil wawancara dengan seorang guru kimia kelas X 

jurusan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) di SMAN 1 Seputih Agung.  Dalam 

hasil wawancara tampak bahwa dalam pembelajaran kimia digunakan metode 

ceramah dan terkadang diselingi dengan diskusi, serta tidak memberikan contoh 

nyata kepada siswa.  Padahal pembelajaran kimia di sekolah seharusnya 

membentuk pemahaman kimia melalui pengerjaan masalah nyata, sehingga siswa 

dapat lebih memahami adanya hubungan erat antara kimia dengan lingkungan 

sekitar, dapat membangun konsep kimia secara mandiri, serta terampil dalam 

menyelesaikan masalah melalui proses berfikir sains.  Untuk itu, dalam 

pembelajaran kimia perlu menghadirkan masalah nyata (Sunyono, 2010).  

Masalah nyata yang dihadirkan haruslah masalah yang secara konseptual 

berkaitan erat dengan sains dengan solusi jawaban yang relatif seperti halnya isu-

isu sosio-sains (Lathifah & Susilo, 2015). 
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Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang menghadirkan isu-isu sosial 

berkaitan dengan sains yang ada di masyarakat adalah Socio-Scientific Issues 

(SSI) atau isu sosiosaintifik (ISS) (Ratcliffe & Grace dalam Yuliastini dkk., 

2016).  Penggunaan pendekatan ISS dalam pembelajaran dalam hal ini kimia 

berfungsi untuk mengatasi implikasi masyarakat dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta memasukkan filosofi pribadi dan sistem kepercayaan siswa.  Hal 

ini sejalan dengan teori belajar kontruktivisme yang menyatakan bahwa 

pengetahuan siswa dibangun sebagai hasil dari kombinasi semua pengaruh, baik 

eksternal maupun internal (Zeidler et al., 2005).  ISS juga memprovokasi adanya 

keterlibatan pikiran siswa dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga siswa 

termotivasi untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran serta dapat 

mengembangkan literasi kimia (Rahayu, 2015;Yuliastini dkk., 2016). 

 

Adanya perubahan yang besar dalam ilmu pengetahuan dan teknologi mem-

berikan beberapa masalah dalam kehidupan masyarakat, salah satunya adalah 

masalah lingkungan (Rahayu, 2017).  Salah satu masalah lingkungan yang 

dihadapi saat ini adalah kerusakan lingkungan akibat limbah baterai.  Kerusakan 

lingkungan akibat limbah baterai merupakan isu sosio-sains, karena terkait dengan 

konsep-konsep sains khususnya kimia.  Isu ini berkaitan dengan konsep kimia 

yang dipelajari oleh siswa kelas X SMA yaitu larutan elektrolit dan non-elektrolit.  

Ketika siswa disajikan masalah kerusakan lingkungan akibat limbah baterai, siswa 

akan menyadari bahwa masalah ini merupakan masalah yang dapat diselesaikan 

secara ilmiah.  Kemudian siswa akan berdiskusi serta mencari berbagai informasi 

terkait pemasalahan tersebut. Lalu,  siswa akan melakukan evaluasi informasi 
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yang didapatkan untuk memberikan penyelesaian dari permasalahan kerusakan 

lingkungan akibat limbah baterai.  Melalui pembelajaran ini, siswa akan lebih 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran kimia dan melatih literasi kimia yang 

dimiliki.  Hal ini juga turut diperkuat oleh hasil penelitian yang ada, pembelajaran 

dengan menggunakan SSI dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan 

reflektive judgment dan penguasaan konsep siswa (Subiantoro dkk., 2012).   

Selain itu, pembelajaran menggunaka SSI dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Lathifah & Susilo, 2015), meningkatkan kemampuan 

penalaran ilmiah siswa (Mazfufah, 2017), serta memastikan siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga membantu tercapainya literasi sains siswa 

(Yuliastini dkk., 2016). 

 

Berdasarkan uraian diatas, untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan SSI 

dalam meningkatkan literasi kimia dan motivasi belajar siswa maka akan 

dilaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Isu Sosiosaintifik 

untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Kimia dan Motivasi Belajar Siswa 

pada Materi Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit”. 

 

B. RumusanMasalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran 

kimia untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit? 
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2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran 

kimia untuk meningkatkan motivasi belajar pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit? 

3. Bagaimana ukuran pengaruh isu sosiosaintifik dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit 

dan non-elektrolit? 

4. Bagaimana ukuran pengaruh isu sosiosaintifik dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit? 

 

C.Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas,maka tujuan 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan kemampuan literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit. 

2. Pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit. 

3. Ukuran pengaruh isu sosiosaintifik dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan kemampuan literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit. 
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4. Ukuran pengaruh isu sosiosaintifik dalam pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan kemampuan literasi kimia pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit. 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

 Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya untuk:  

1.   Siswa  

Dapat memiliki kemampuan literasi kimia untuk memberikan penyelesaian isu 

sosial disekitarnya terkait dengan larutan elektrolit dan non-elektrolit setelah 

diberikan pembelajaran dengan menggunakan isu sosiosaintifik pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit dalam menumbuhkan motivasi belajar. 

 

2.   Guru  

Sebagai alternatif bagi guru kimia dalam menyajikan materi elektrolit dan non-

elektrolit yang dapat diterapkan di kelas untuk meningkatkan literasi kimia dan 

motivasi belajar siswa.  

 

3.   Peneliti lain  

Dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

literasi kimia, motivasi belajar dan isu sosiosaintifik. 
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E.  Ruang Lingkup  

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah:  

1.  Materi pokok pada penelitian ini adalah daya hantar listrik larutan sesuai 

dengan kompetensi dasar 3.8 kimia kurikulum 2013 SMA kelas X jurusan 

Matematika dan Ilmu Alam (MIA). 

2.  Aspek motivasi belajar siswa yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah 

adanya perhatian, relevansi, percaya diri, serta kepuasan (Keller dalam Utami, 

2016).  

3.  Aspek literasi kimia siswa yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah aspek 

literasi sains menurut PISA (Programme for International Student 

Assessment) adalah konteks, pengetahuan, kompetensi dan sikap (Rahayu, 

2017). 

4.  Isu sosiosaintifik adalah isu yang menggambarkan dilema masyarakat dengan 

konsep, prosedur, ataupun teknologi yang berkaitan dengan sains (Sadler & 

Zeidler, 2002).  Tahap-tahap pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik 

yang digunakan dalam penelitian ini menurut Yuliastini dkk. (2016) meliputi 4 

tahap, yaitu scientific background, evaluation of information, local, national 

and global dimension, dan decision making. 

5.  Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan “daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan, dan 

perbuatan seseorang” (Depdiknas, 2001).  Pengaruh penggunaan isu 

sosiosaintifik dalam meningkatkan kemampuan literasi kimia dan motivasi 

belajar siswa dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan effect size. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Teori Belajar Konstruktivisme 

 

“Konstruktivisme merupakan aliran filsafat yang memiiki tema utama 

berhubungan dengan hakikat pengetahuan (Andriani, 2017).”  Menurut paham 

konstruktivisme ini, pengetahuan bukan tiruan dari realitas, dan gambaran dari 

kenyataan, namun merupakan hasil dari konstruksi kognitif (Sunyono, 2015).  

“Prinsip konstruktivise adalah anak-anak memperoleh banyak pengetahun di luar 

sekolah (Dahar, 1989 ).” 

 

Menurut Piaget (dalam Sunyono, 2015) “pengetahuan tidak diperoleh seseorang 

secara pasif, melainkan melalui tindakan.”  

 

“Disisi lain, teori konstruktivisme Vygotskian memandang bahwa 

pengetahuan dikonstruksi secara kolaboratif antara individual dan keadaan 

tersebut dapat disesuaikan oleh setiap individu (Sunyono, 2015)”. 

 

Pembelajaran konstruktivis dapat berpijak pada teori Piaget dan Vygotsky 

(Sunyono, 2015).  Dahar (1989) menyarankan beberapa hal berikut  untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran konstruktivis, antara lain” 

1. Menyiapkan benda-benda nyata untuk digunakan para siswa. 

2. Memerkenalkan ulang materi dan kegiatan yang sama setelah beberapa tahun 
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3. Memerkenalkan kegiatan yang layak dan menarik, dan berilah para siswa 

kebebasan menolah saran guru. 

4. Menekankan penciptaan pertanyaan,  masalah, serta penyelesaiannya. 

5. Menganjurkan siswa untuk saling berinteraksi. 

6. Menghindari istilah-istilah teknis dan tekankan berpikir. 

7. Menganjurkan para siswa berpikir dengan caranya sendiri  

 

“Lebih lanjut Sunyono (2015) mengatakan ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan berkaitan dengan pembelajaran konstruktivisme yaitu; 

1. mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam konteks yang 

relevan 

2. mengutamakan proses 

3. menanamkan pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial 

4. pembelajaran dilakukan dalam upaya mengkonstruksi pengalaman.” 

 

B. Isu Sosiosaintifik 

 

“Isu sosiosaintifik merupakan representasi dari isu atau masalah dalam kehidupan 

sosial yang secara konseptual yang berkaitan erat dengan sains, yang memiliki 

solusi jawaban yang relatif (tidak pasti) (Lathifah & Susilo, 2015).”  Isu 

sosiosaintifik (ISS) atau sociosciencetific issues (SSI), merupakan isu yang 

menggambarkan dilema masyarakat dengan konsep, prosedur, ataupun teknologi 

yang berkaitan dengan sains (Sadler & Zeidler, 2002). 

  

 “ISS memiliki beberapa karakteristik, antara lain; 

1. memiliki dasar dalam ilmu pengetahuan,  

2. melibatkan pemuatan opini dan penentuan pilihan pada tingkat pribadi 

maupun sosial,  

3. sering diberitakan di media,  

4. berkaitan dengan informasi yang tidak lengkap karena kurangnya bukti 

ilmiah,  

5. mengarah pada dimensi lokal, nasional, dan global yang berkaitan 

dengan kerangka politik dan sosial,  

6. melibatkan nilai-nilai dan pertimbangan etis, 
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7. memerlukan pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan resiko 

8. topik berkaitan dengan kejadian dilingkungan sekitar (Ratcliffe & Grace 

dalam Yuliastini dkk., 2016).” 

 

Dalam proses pembelajaran, isu sosiosaintifik menghadirkan serta 

merepresentasikan  persoalan  sosial yang secara  konseptual  berhubungan 

dengan sains (Nuangchalerm dalam Subiantoro dkk., 2012).   

 

“Dalam pendidikan sains, ISS digunakan untuk menyelenggarakan literasi 

sains yang menekankan pada penerapan penalaran ilmiah dan moral siswa 

agar menghadapi masalah yang ada di masyarakat (Lathifah & Susilo 

2015).” 

 

Pembelajaran ISS  mempunyai beberapa manfaat  antara lain;  

1. menumbuhkan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan konsep, dan 

proses ilmiah yang dipahami untuk mengambil keputusan terhadap isu yang 

terjadi di masyarakat dengan mempertimbangkan nilai-nilai pribadi, etika dan 

pertimbangan sosial lainnya berdasarkan bukti dalam kehidupan sehari-hari 

(literasi sains). 

2. membentuk kesadaran sosial dengan adanya interaksi antar siswa dalam 

diskusi kelas dengan saling berargumen, sehingga siswa dapat 

mengidentifikasi, mengeksplorasi serta mengevaluasi kembali bukti serta 

pemikiran mereka. 

3. mengemangkan moral dalam pengambilan keputusan mengenai isu yang 

terjadi.  

4. menumbuhkan keterampilan  berpikir  kritis sehingga penting untuk 

menyediakan lingkungan di mana siswa terlibat dalam diskusi dan refleksi 

yang mempengaruhi perkembangan kognitif dan moral (Zeidler et al, 2005).” 
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“Dalam pembelajarannya ISS dapat dilakukan dengan empat tahap, yaitu 

menyajikan isu dari sudut pandang pengetahuan sains (scientific 

background), melakukan evaluasi isu sosial sains yang disajikan (evaluation 

of information), mengkaji dampak lokal, nasional dan global (local, 

national, and global dimension ) dan membuat keputusan terkait isu sosial 

sains (decision making) (Yuliastini dkk., 2016).” 

 

Adapun yang dilakukan dalam tiap tahap pembelajaran isu sosiosaintifik sebagai 

berikut; dikemukakan isu atau masalah yang akan menjadi topik diskusi.  Peng-

ungkapan topik diskusi  ini  dapat  dilakukan  guru  dengan  cara  menampilkan  

video  atau  artikel  yang menjelaskan  isu  atau  masalah  yang  akan  dibahas.  

Guru mengajukan pertanyaan kontroversial , dan siswa dituntut untuk  meng-

ungkapkan  pendapat  awalnya,  pro  atau kontra,  terhadap  pertanyaan  yang  

diajukan  guru.  Guru membimbing siswa untuk mengembalikan isu sosial kepada 

isu sains, sehingga siswa  memperoleh  literasi  sains  tentang  topik  diskusi.  

Siswa  anggota kelompok  lain  yang  berbeda  pendapat  juga  dapat  menyanggah  

argumen  yang dikemukakan siswa lainnya.  Guru membimbing siswa untuk 

melakukan perumusan  solusi  atas  isu  sosiosaintifik  yang dimunculkan dalam 

diskusi (Mazfufah, 2017). 

 

C. Motivasi Belajar 

 

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak 

yang ada dalam diri untuk melakukan aktivitas demi tercapainya suatu tujuan 

(Sardiman, 2012).  Di sisi lain, perubahan energi dalam diri yang ditandai dengan 

munculnya feeling dan tanggapan terhadap suatu tujuan, inilah yang dikatakan 

motivasi (Mc. Donald dalam sardiman, 2012).   
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“Dalam pembelajaran motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah 

kegiatan belajar, agar tercapainya tujuan yang diinginkan (Sardiman, 2012).” 

 

Oleh karena  motivasi berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam aktivitas di 

kelas, sehingga dapat mendorong timbulnya perubahan dalam diri siswa, baik 

mengubah kelakuan yang sebelumnya buruk menjadi baik maupun menimbulkan 

kelakuan baru  (Tapantoko, 2011; Ilyas, 2014).Berdasarkan dasar pembentukan-

nya Frandsen (dalam Sardiman, 2012) membagi motivasi menjadi dua macam 

yaitu motif-motif bawaan (motive psychological drives) atau motif yang dibawa 

sejak lahir dan dan motif yang dipelajari (affiliative needs) atau motif yang timbul 

karena dipelajari.  Di samping itu Frandsen menambahkan jenis motif lain yaitu, 

Cognitive Motives yang me-nyangkut kepuasan individual, Self-expression yang 

menyangkut keingan untuk aktualisasi diri, dan Self-enhancement yang 

menyangkut keinginan untuk men-capai prestasi. 

 

Keller (dalam Utami, 2016) “mengelompokkan faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar dalam empat komponen yaitu, perhatian (Attention), relevansi 

(Relevance), percaya diri (Confidence), dan kepuasan (Satisfaction) yang 

kemudian dikenal dengan model ARCS”.  Sardiman (2012) membedakan 

motivasi belajar di sekolah menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik yang 

berupa motif-motif yang aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

sedangkan motivasi ekstrinsik yang berupa motif-motif yang aktif atau 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.  
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Sardiman (2012) menyebutkan ada beberapa bentuk dan cara untuk 

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar disekolah antara lain,  

1. memberikan angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya 

2. memberikan hadiah jika berhasil menyelesaikan tugas 

3. menumbuhkan rasa  saingan/kompetisi 

4. ego-involvement untuk menumbuhkan kesadaran pada siswa agar 

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan 

5. memberi ulangan 

6. mengetahui hasil 

7. memerikan pujian jika berhasil melakukan tugas dengan sukses 

8.  memberikan hukuman jika tidak mampu menyelesaikan tugas (guru harus 

memahami prinsip pemberian hukuman agar menjadi reinforcement 

negatif) 

9. menumbuhkan hasrat untuk belajar 

10. menumbuhkan minat 

11. memberikan tujuan yang diakui oleh siswa 

 

D. Literasi Kimia  

 

“Definisi literasi kimia berasal dari definisi literasi sains (Rahayu, 2017).”  

Menurut PISA (Programme for International Student Assessment) literasi sains 

adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, untuk 

mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti dalam 

rangka untuk memahami dan membantu untuk membuat keputusan mengenai 
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alam dan perubahannya yang disebabkan oleh aktivitas  manusia (EOCD,2002).  

Konsep  literasi  PISA tidak  hanya  terkait  kemampuan  membaca  dan  menulis,  

tetapi juga terkait dengan bagaimana  menerapkan  kemampuan yang dimiliki 

dalam kehidupan sehari-hari (Astuti, 2016). 

 

Bybee (dalam Odja & Payu, 2014) mengungkapkan ada tiga kompetensi ilmiah 

yang diukur dalam literasi sains , sebagai berikut;  

1. mengidentifikasi isu-isu (masalah) ilmiah 

2. menjelaskan fenomena ilmiah 

3. menggunakan buki ilmiah. 

 

Menurut definisi literasi sains PISA dalam pengukurannya literasi sains bersifat 

multidimensional, hal ini tampak pada 3 aspek yaitu proses sains, konten sains 

dan konteks aplikasi sains (Haristy dkk., 2013).  Proses sains merujuk pada proses 

mental yang terlibat dalam menyelesaikan pertanyaan atau isu.  Konten sains 

merupakan pengetahuan sains dan pemahaman konseptual yang diperlukan dalam 

menggunakan proses sains.  Konteks aplikasi sains merujuk pada situasi dimana 

proses sains dan pemahaman sains digunakan untuk menyelasikan pertanyaan 

atau isu (OECD, 2000). 

 

Beberapa hal yang harus dilakukan guru ketika merencanakan pembelajaran untuk 

tercapainya literasi kimia: 

1. Menentukan pengetahuan kimia  yang akan dibelajarkan. 

2. Memilih strategi pembelajaran berbasis inkuiri 

3. Menentukan konteks yang relevan agar pembelajaran kimia. 
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4. Menentukan  keterampilan  belajar  apa saja  yang  akan  dikembangkan  

dalam pembelajaran kimia 

5. Aspek afektif (Rahayu, 2017). 

 

Salah satu cara untuk menilai literasi kimia adalah dengan menggunakan kerangka 

literasi sains PISA (Rahayu, 2017).  Kerangka literasi sains dalam Asesmen PISA 

2015 dideskripsikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.  Aspek literasi sains dalam asesmen PISA 2015 

 

PISA 2015 

Aspek Deskripsi 

Konteks (context) Isu-isu personal, lokal/nasional, dan global.  

Dapat berupa isu-isu yang terjadi saat ini 

atau isu-isu yang sudah terjadi yang 

membutuhkan pemahaman sains dan 

teknologi. 

Pengetahuan 

(knowledge) 

Pemahaman akan fakta-fakta utama, 

konsep dan teori penjelasan yang 

membangun landasan pengetahuan ilmiah.  

Pengetahuan berupa pengetahuan tentang 

alam semesta dan artefak teknologi 

(content knowledge), pengetahuan 

bagaimana gagasan-gagasan dihasilkan 

(procedural knowledge), dan pemahaman 

tentang rasional yang melandasi prosedur 

tersebut dan justifikasi penggunaannya 

(epistemic knowledge) 

Kompetensi 

(competency) 

Kemampuan untuk menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, mengevaluasi dan mendesain 

inkuiri ilmiah 

Sikap (attitudes) Seperangkat sikap terhadap sains yang 

ditunjukkan dengan minat terhadap sains 

dan teknologi, menilai pendekatan ilmiah 

terhadap suatu inkuiri yang cocok, dan 

persepsi serta kesadaran akan isu-isu 

lingkungan. 

        (Rahayu, 2017) 
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E. Kerangka Pemikiran 

 

Dalam pembelajaran kimia, umumnya guru tidak mengaitkan materi kimia yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.  Seperti halnya pada siswa kelas X 

jurusan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) dalam materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit.  Dalam pembelajarannya siswa hanya diberikan contoh jenis 

larutan elektrolit adalah air garam dan larutan non-elektrolit adalah air gula, 

namun tidak diberikan penjelasan lebih lanjut mengapa air garam merupakan 

larutan elektrolit dan air gula merupakan larutan non-elektrolit.  Oleh karenanya, 

pembelajaran kimia yang dilakukan hanya terpaku pada materi yang disampaikan 

tanpa di berikan kaitannya dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari siswa.  

Hal ini menyebabkan siswa kurang termotivasi dan  menjadi pasif dalam 

mengikuti pembelajaran kimia.  Dengan keadaan seperti ini, siswa tidak dapat 

melatih serta meningkatkan kemampuan literasi kimianya. 

 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa serta kemampuan literasi kimia akan 

digunakan pendekatan SSI.  Pada pembelajaran SSI ada 4 aspek literasi kimia 

yang harapkan akan dimiliki siswa yaitu aspek konteks, pengetahuan, kompetensi, 

dan sikap.  Adapun  tahapan awal pada pembelajaran scientific background guru 

menyajikan isu sosio-sains berupa artikel mengenai pencemaran lingkungan 

akibat pembuangan limah baterai sembarangan.  Guru memberikan pertanyaan 

“setujukah siswa jika pemerintah melarang penggunaan baterai yang ada sekarang 

dan menggantikannya dengan baterai ramah lingkungan” sehingga siswa dituntut 

untuk memberikan jawaban pro dan kontra.  Berdasarkan jawaban yang diberikan, 

guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok diskusi kecil.  Setelah di-
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kelompokkan, guru memberikan beberapa pertanyaan untuk menuntun siswa 

melakuan percobaan mengenai daya hantar listrik larutan elektrolit dan non-

elektrolit, sehingga siswa dapat melakukan percobaan dan mendapatkan data hasil 

percobaan sebagai pengetahuan awal siswa.  Pada tahap ini, guru mengenalkan 

siswa pada isu yang ada di lingkungan sekitarnya yang sebenarnya merupakan 

masalah sains yang dapat diselesaikan secara ilmiah, sehingga siswa termotivasi 

untuk mengikuti pembelajaran kimia dan akan memiliki literasi kimia pada aspek 

konteks. 

 

Pada tahap kedua evaluation of information, guru mengarahkan siswa untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai isu yang dibahas untuk memperkuat 

pendapat siswa dengan menjawab pertanyaan pada LKPD.  Tahap ini bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan untuk mengaitkan pemahaman mengenai konsep 

larutan elektrolit dan non-elektrolit untuk menyelesaikan masalah akibat limbah 

baterai.  Oleh sebab itu, pada tahap ini siswa akan memiliki kemampuan literasi 

kimia dalam aspek kompetensi.  Pada tahap ini juga, guru memberikan setiap 

siswa untuk mengemukakan pendapatnya serta menyetujui ataupun menyanggah 

pendapat dari siswa lain.  Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengevaluasi 

informasi yang dimiliki.  Pada tahap berikutnya local, national, and global 

dimension, guru mengarahkan siswa untuk mengkaji dampak dari isu berdasarkan 

pendapat mereka yang telah dikemukakan pada tahap sebelumnya, baik dalam 

skala lokal, nasional, maupun global. Tahapan ini bertujuan agar siswa memiliki 

kemampuan literasi kimia pada aspek pengetahuan, karena siswa akan mengkaji 

dampak yang ditimbulkan dari limbah baterai pada lingkungan. Pada tahap 

terakhir, yaitu tahap decision making guru mengarahkan siswa untuk menarik 
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kesimpulan berupa penyelesaian dari isu yang dibahas, sehingga siswa memiliki 

literasi kimia pada aspek sikap. Pada tahap ini, siswa akan memberikan altenatif 

lain selain pelarangan penggunaan baterai seperti penggunaan baterai ramah 

lingkungan (menggantikan elektrolit pada baterai dengan bahan elekektrolit alami 

yang ramah lingkungan).  Data yang akan diolah, diperoleh dari satu kelas 

eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan isu sosiosaintifik 

dan satu kelas kontrol diberikan pembelajaran sama seperti yang biasa digunakan 

oleh guru kimia kelas X MIA di SMA Negeri 1 Seputih Agung. 

 

F. Anggapan Dasar  

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas XMIA (Matematika dan Ilmu Alam) SMA Negeri 1 Seputih 

Agung yang menjadi subjek penelitian memiliki kemampuan literasi kimia 

dan motivasi belajar yang sama. 

2. Dalam penelitian ini hanya penggunaan isusosiosaintifik yang mempengaruhi 

peningkatan kemampuan literasi kimia dan motivasi belajar siswa. 

 

G. Hipotesis  

 

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik (ISS) berpengaruh pada 

peningkatan kemampuan literasi kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit. 
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2. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik (ISS) berpengaruh pada 

peningkaan motivasi belajar kimia siswa pada materi larutan elektrolit dan 

non-elektrolit. 

3. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik (ISS) memiliki ukuran pengaruh 

yang besar untuk meningkatkan kemampuan literasi kimia dan motivasi 

belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Subyek Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X jurusan Matematika dan 

Ilmu Alam (MIA) SMAN 1 Seputih Agung, Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2017/2018. Yang terdiri atas 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling. Berdasarkan teknik pengambilan sampel 

didapatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu X MIA 1 yang terdiri dari 

35 siswa yang akan diberikan perlakuan dalam pembelajaran dengan 

menggunakan isu sosiosaintifik. Satu kelas sebagai kelas kontrol yaitu X MIA 3 

yang terdiri dari 34 siswa yang akan diberikan perlakuan sesuai dengan 

pembelajaran yang bisa digunakan gurunya. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi-eksperimn 

dengan desain penelitian pretest-posttest control group design (Fraenkel, 2012). 

 

Tabel 2.Desain penelitian 

 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

X MIA 1 O1 X O2 

X MIA 2 O1 C O2 
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Keterangan: 

O1: pemberian pretes 

X :Pembelajaran kimia dengan menggunakan isu sosiosaintifik 

O2:pemberian postes 

C : Pembelajaran kimia yang biasa dilakukan oleh guru 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tahap pendahuluan 

Prosedur tahap pendahuluan, yaitu: 

a. Melakukan studi pustaka untuk mendapatkan informasi mengenai 

pembelajaran kimia di sekolah, penelitian terdahulu mengenai pembelajaran 

kiimia di sekolah. 

b. Melakukan observasi pra-penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai 

karakteristik siswa, fasilitas pendukung dalam proses pembelajaran, cara guru 

kimia kelas X MIA mengajar di SMAN 1 Seputih Agung, kendala yang 

dihadapi saat mengajar, serta menentukan subyek penelitian. 

 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Prosedur tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) serta 
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mempersiapkan instrumen penelitian meliputi tes kemampuan literasi kimia dan 

angket kemampuan motivasi belajar. 

b. Tahap validasi instrumen penelitian 

Melakukan validasi instrumen pada instrumen tes kemampuan literasi kimia 

dan angket motivasi belajar. 

c. Tahap penelitian 

1) Melakukan pretes literasi kimia dan tes motivasi belajar awal pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

2) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi lautan elektrolit dan 

non-elektrolit sesuai model pembelajaran yang telah ditetapkan .  

3) Melakukan postes literasi kimia dan tes motivasi belajar akhir pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3. Tahap akhir penelitian 

Prosedur tahap akhir penelitian,yaitu: 

a. Analisis data, 

b. Pembahasan, 

c. Kesimpulan. 

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 

Gambar bagan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram alur penelitian 

 

D. Perangkat Pembelajaran 

 

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. RPP  yang memuat tahap-tahap kegiatan pebelajaran dengan menggunakan isu 

sosiosaintifik.  Dalam prosesnya guru akan memberikan motivasi dan 

kompetensi yang akan dipelajari pada siswa.  Kemudian menyajikan isu 

sosiosaintifik mengenai limbah baterai, lalu membimbing siswa dalam 

mengevaluasi informasi untuk mendukung setiap jawabannya dalam sesi 

Tahap  

Pendahuluan 

Tahap  

Penelitian 

Tahap Akhir 

Studi pustaka 

Observasi dan menentukan subjek penelitian 
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diskusi, membimbing siswa mengkaji dampak lokal, nasional, dan global, serta 

memberikan penyelesaian masalah.  RPP dimodifikasi dari Utami (2016). 

2. LKPD yang memuat artikel mengenai isu serta soal-soal yang akan dijawab 

oleh siswa, sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran menggunakan isu 

sosiosaintifik.  LKPD dimodifikasi dari Utami (2016). 

 

E. InstrumenPenelitian 

 

Adapun instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket motivasi  

Angket atau kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar 

dengan menggunakan angket yang diadopsi dari Utami (2016), kemudian 

instrumen diberikan secara langsung kepada sampel.  Lembar angket motivasi 

belajar disusun berdasarkan skala likert yang terdiri dari 33 pertanyaan yang 

disesuaikan dengan aspek yang diukur.  Adapun kisi-kisi instrumen motivasi 

belajar yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.  

 

Tabel 3.  Kisi-kisi angket motivasi belajar. 

   

No. Indikator  Nomor 

Pernyataan 

Jumlah  

A Perhatian (Attention) 

1 Sikap terhadap pelajaran 1(f), 2(u), 3(u) 3 

2 Dorongan belajar kimia 4(f), 5(f), 6(u), 7(u) 4 

3 Sikap siswa terhadap cara guru 

mengajar 

8(f), 9(f) 2 

B Relevansi (Relevance) 

1 Tujuan orientasi 10(f), 11(f), 12(f), 

13(f), 14(u), 

15(u),16(u) 

7 

2 Kecocokan minat 17(f) 1 

C Percaya diri (Confidence) 

1 Yakin akan kemampuan diri 18(f), 19(f), 20(f),  5 
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Lanjutan Tabel 3 

No. Indikator  Nomor 

Pernyataan 

Jumlah 

  21(u), 22(u)  

2 Berpikir positif 23(f), 24(f), 25(u), 

26(u), 27(u) 

5 

D Kepuasan (Satisfaction) 

1 Penguatan ekstrinsik 28(u) 1 

2 Penguatan intrinsic 29(f), 30(f), 31(f), 

32(u), 33(u) 

5 

Jumlah 33 

 

2. Soal tes literasi kimia  

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data kognitif tentang literasi kimia   

siswa.  Instrumen tes literasi kimia ini memakai soal essay yang berjumlah empat  

soal mengenai  materi larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit.  Adapun kisi-

kisi instrumen soal tes literasi kimia yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut; 

 

Tabel 4 Kisi-kisi soal literasi kimia  

 

Indikator Literasi Kimia Nomor Soal Jumlah  

Konteks  1 1 

Sikap  2 1 

Pengetahuan  3 1 

Kompetensi  4 1 

 

3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran isu sosiosaintifik 

Lembar pengamatan ini diadopsi dari Lembar observasi keterlaksanaan RPP dari 

Tim Penyusun (2017).  Dalam lembar pengamatan ini terdapat beberapa aspek 

yang akan diamati meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai kegiatan 

penutup dalam proses pembelajaran.  Adapun kisi-kisi instrumen lembar Penilaian 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut; 
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Tabel 5 Kisi-kisi lembar pengamatan keterlaksanaan RPP 

 

Kegiatan Aspek yang dinilai 

Jumlah 

indikator 

yang diamati 

Kegiatan 

Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 4 

Penyampaian Kompetensi dan Rencana 

Kegiatan 
2 

Kegiatan Inti 

Penyampaian Materi Pembelajaran 4 

Penerapan Strategi Pembelajaran yang 

Mendidik 
7 

Penerapan Pendekatan/Pembelajaran yang 

Dipilih 
5 

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam 

Pembelajaran 
3 

Pelibatan Siswa dalam Pembelajaran 5 

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat 

dalam Pembelajaran 
2 

Kegiatan 

Penutup 
Kegiatan Penutup 4 

 

F. Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 

Kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian sangat penting. Hal ini 

terkait dengan kesimpulan yang akan diperoleh berdasarkan data yang didapatkan 

melalui instrumen tersebut, sehingga sangat penting melakukan pengujian ter-

hadap instrumen yang akan digunakan, agar data yang didapatkan valid dan 

reliabel (Fraenkel, 2012). Berdasarkan hal inilah, dilakukan analisis validitas dan 

reliabilitas angket motivasi belajara dan soal tes literasi kimia untuk mengetahui 

kelayakan instrumen untuk mengumpulkan data.  Pengujian secara empirik kedua 

instrumen baik pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan mengujikan 

instrumen tes dan angket pada siswa kelas XI MIA 1 SMAN 1 Seputih Agung. 
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1.  Validitas 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rumusan korelasi Pearson dan  analisis dilakukan menggunakan software SPSS 

Statistics 17.0. Secara empirik, pengujian validitas untuk instrumen angket 

motivasi belajar dilakukan pula secara teoritik oleh seorang validator yang 

merupakan dosen program studi Bimbingan Konseling FKIP Universitas 

Lampung. 

 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach’s dan  analisis dilakukan menggunakan software SPSS 

Statistics 17.0.  Adapun kriteria untuk reliabilitas instrumen disajikan dalam Tabel 

6  

 

Tabel 6 Kriteria reliabilitas  

 

Rentang  Kriteria  

0,800-1,000 Sangat tinggi 

0,600-0,800 Tinggi 

0,400-0,600 Cukup 

0,200-0,400 Rendah 

0,000-0,200 Sangat rendah 

     (Guilford dalam Maidela, 2017) 

 

G. Analisis Pengaruh Isu Sosiosainifik  

 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Isu Sosiosainifik dalam 

pembelajaran kimia, dapat terlihat dengan adanya peningkatkan kemampuan 

literasi kimia, motivasi belajar siswa, dan keterlaksanaan pembelajaran isu 

sosiosaintifik. 
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1. Analisis data literasi kimia 

Literasi kimia sebagai salah satu produk dari kegiatan belajar kimia siswa. Pe-

ningkatan kemampuan literasi kimia dapat diketahui dari nilai n-Gain siswa yang 

dihitung berdasarkan rumus berikut: 

    (Hake, 2002). 

Dengan kriteria nilai n-Gain (Hake dalam Andriani, 2017) seperti pada Tabel 7 

berikut; 

 

Tabel 7 Kriteria n-Gain 

 

Kriteria  Rentang nilai 

Tinggi  n-Gain > 0,7 

Sedang  0,3 < n-Gain ≤ 0,7 

Rendah  n-Gain ≤ 0,3 

 

2. Analisis Data Motivasi Belajar 

Analisis data mengenai motivasi belajar menggunakan instrumen dalam bentuk 

angket yang diadopsi dari Utami (2016).   Pengolahan angket dilakukan dengan 

menskorkan semua pilihan pada setiap pernyataan angket (Pratiwi, 2017).  

Adapun kriteria penskoran tertera pada Tabel 8 berikut  (Suhadi dalam Utami, 

2016): 

 

Tabel 8. Penskoran pernyataan pada angket motivasi belajar 

 

No. Pilihan jawaban 

Skala pemberian skor 

Pernyataan dengan 

kriteria positif 

Pernyataan dengan 

kriteria negatif 

1 Sangat tidak setuju 1 3 

2 Ragu 2 2 

3 Sangat setuju 3 1 
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Setelah diperoleh skor dari tiap jawaban, selanjutnya dilakukan pengubahan data 

ordinal menjadi data interval menggunakan MSI (Method Successive Interval) 

(Pratiwi, 2017), dengan langkah sebagai berikut: 

a. Langkah – langkah dalam MSI (Method Successive Interval) sebagai berikut : 

1) Menghitung frekuensi masing-masing skor. 

2) Menghitung proporsi tiap frekuensi 

3) Menghitung proporsi kumulatif. 

4)  Menghitung nilai z 

5) Menghitung nilai densitas fungsi z   

 

6) Menghitung scale value 

 

7) Mentransformasikan ke dalam bentuk skala interval 

 V1 

b. Mengkonversi jumlah nilai interval menjadi nilai akhir dengan rumus: 

 
 

c. menghitung n-Gain untuk mengetahui pengaruhnya 

     (Hake dalam Pratiwi, 2017; Sarwono, 2016) 

 

3. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran isu sosiosaintifik 

Analisis data keterlaksanaan pembelajaran diukur melalui penilaian terhadap 

keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur pembelajaran yang meliputi fase-
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fase dalam pembelajara. Analisis keterlaksanaan RPP dilakukan dengan rumus  

(Sudjana, 2005) sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh tiap pengamat untuk setiap 

aspek yang diamati, kemudian , menghitung persentase ketercapaian tiap 

aspek dengan rumus: 

    

keterangan: 

%Ji = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada 

pertemuan ke-i. 

∑Ji  = jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat 

pada pertemuan ke-i 

N    = jumlah skor maksimal setiap aspek pengamatan. 

2) Menghitung rata-rata persentase keterlaksanaan untuk setiap aspek yang 

diamati dari dua pengamat. 

3) Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase keterlaksanaan RPP. 

Adapun tafsiran yang digunakan disajikan dalam Tabel 9 berikut; 

 

Tabel 9 kriteria persen keterlaksanaan RPP 

 

Presentase  Kriteria  

80,1% - 100% Sangat tinggi 

60,1% - 80% Tinggi  

40,1% - 60% Sedang  

20,1% - 40% Rendah  

0% - 20% Sangat rendah 

     (Arikunto dalam Armalasari, 2017) 
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H. Teknik Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji normalitas 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji normalitas untuk mengetahui normal atau 

tidaknya data yang diperoleh dari sampel. Analisis ini dilakukan dengan 

menggunkan software SPSS Statistics 17.0. 

Hipotesis:  

H0: sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1: sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Dengan kriteria uji, terima H0 jika nilai sig. (2-tailed) memiliki taraf signifikan 

>0,05. 

 

2. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji homogenitas digunakan untuk menge-

tahui apakah dua kelompok sampel homogen atau tidak. Analisis ini dilakukan 

dengan menggunkan software SPSS Statistics 17.0. 

Hipotesis: 

H0= sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki varians homogen. 

H1=sampel penelitian berasal dari populasi yang memiliki varians tidak homogen. 

Dengan kriteria uji, terima H0 hanya jika nilai sig. memiliki taraf signifikan >0,05. 

 

3. Uji dua rata-rata 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk 

mengetahui perbedan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik dengan 

pembelajaran kimia yang biasa digunakan guru kimia di X MIA di SMAN 1 

Seputih Agung dalam meningkatkan literasi kimia dan motivasi belajar siswa. 



 

33 

 

Analisis ini dilakukan dengan menggunkan software SPSS Statistics 17.0.  Setelah 

didapatkan nilai sig. (2-tailed), nilai sig. (2-tailed) dibagi dengan 2 untuk 

mendapatkan nilai sig. (1-tailed) (Pvalue, n.d.).  Adapun rumus hipotesis pada uji 

ini adalah: 

Hipotesis 1 (Literasi kimia) 

H0 :µ1x > µ2x :Rata-rata n-Gain literasi kimia kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata n-Gain literasi kimia kelas kontrol. 

H1 : µ1x < µ2x :Rata-rata n-Gain literasi kimia kelas eksperimen lebih rendah 

dibandingkan degan rata-rata n-Gain literasi kimia kelas kontrol. 

Hipotesis 2 (Motivasi belajar) 

H0 : µ1y > µ2y :Rata-rata n-Gain motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata n-Gain motivasi belajar kelas kontrol. 

H1: µ1y <µ2y : Rata-rata n-Gain motivasi belajar kelas eksperimen lebih rendah 

dibandingkan degan rata-rata n-Gain motivasi belajar kelas kontrol. 

Keterangan: 

µ1=Rata-rata n-Gain (x) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit kelas 

eksperimen 

µ2=Rata-rata n-Gain (y) pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit kelas 

kontrol 

x  =Literasi kimia 

y  =Motivasi belajar 

Dengan kriteria pengujian, terima H0 jika nilai sig. (1-tailed) memiliki taraf 

signifikan <0,05 dan menarik kesimpulan. 
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I. Analisis ukuran pengaruh (Efek size) 

 

Analisis terhadap ukuran pengaruh isu sosiosaintifik terhadap peningkatan 

kemampuan literasi kimia dan motivasi belajar dilakukan dengan uji effect size. 

Sebelumnya dilakukan uji-t terhadap perbedaan rata-rata antara nilai rata-rata 

pretes dan postes, baik literasi kimia maupun motivasi belajar.  Analisis dilakukan 

dengan  menggunakan software SPSS Statistics 17.0.  Selanjutnya dilakukan 

perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh dengan rumus (Jahjouh, 2014): 

 

 

Keterangan : 

 

 

 

Dengan kriteria (Dincer, 2015) seperti pada Tabel 10 berikut: 

 

Tabel 10. Kriteria effect size 

 

Nilai effect size Kriteria  

μ ≤ 0,15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 Efek besar 

μ > 1,10 Efek sangat besar 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitianyang telah dilaku-

kan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik mempengaruhi peningkatan 

kemampuan literasi kimia siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik mempengaruhi 83,7% 

peningkatan kemampuan literasi kimia siswa dengan kriteria effect size 

‘besar’  

3. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik mempengaruhi peningkatan 

motivasi belajar siswa. 

4. Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik mempengaruhi 75,6% 

peningkatan motivasi belajar siswa dengan kriteria effect size ‘besar’. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarnkan beberapa 

hal kepada: 

1. Peneliti lain yang tertarik untuk menerapkan pembelajaran menggunakan isu 

sosiosaintifik hendaknya berlatih agar dapat mengelola alokasi waktu dengan 

baik. 

2. Guru kimia untuk menerapkan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik, 

karena dapat meningkatkan kemampuan literasi kimia dan motivasi belajar 

siswa khususnnya untuk materi kimia yang terlibat dalam isu-isu sosio-sains. 

3. Peneliti lain dan guru kimia untuk meningkatan kemampuan literasi kimia dan 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik 

(SSI) secara maksimal, sebaiknya pembelajaran dilaksanakan dengan waktu 

yang lebih lama di tiap langkahnya. 
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